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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran orang tua dalam mendampingi
anak yang mengalami kesulitan membaca serta mengkaji bentuk kolaborasi rumah dan sekolah
dalam mendukung literasi membaca. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan
desain studi kasus. Subjek penelitian terdiri atas tiga guru kelas dan delapan orang tua siswa
yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui wawancara semi-
terstruktur, observasi non-partisipan, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan
model Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendampingan membaca
oleh orang tua di rumah belum dilakukan secara konsisten akibat keterbatasan waktu,
kelelahan, serta keterbatasan kemampuan orang tua dalam membimbing anak. Pendampingan
umumnya dilakukan dengan cara sederhana dan disertai motivasi verbal, namun variasi media
literasi di rumah masih terbatas. Kolaborasi rumah—sekolah telah terjalin melalui komunikasi
informal, tetapi belum terstruktur secara optimal. Temuan ini menunjukkan perlunya
penguatan kolaborasi dan pemberdayaan orang tua untuk mendukung literasi membaca sesuai
prinsip Kurikulum Merdeka.
Kata Kunci: keterlibatan orang tua, kesulitan membaca, kolaborasi rumah-sekolah, siswa
sekolah dasar, Kurikulum Merdeka

Abstract

This study aims to describe the role of parents in assisting children with reading
difficulties and to examine the forms of home-school collaboration in supporting reading
literacy. A qualitative case study approach was employed involving three classroom teachers
and eight parents selected through purposive sampling. Data were collected through semi-
structured interviews, non-participant observation, and documentation, and analyzed using
Miles and Huberman’s interactive model. The findings indicate that parental assistance in
reading at home has not been carried out consistently due to time constraints, fatigue, and
limited parental ability to guide children. Reading assistance is generally provided through
simple strategies and verbal encouragement; however, the availability of varied literacy
resources at home remains limited. Home-school collaboration has been established through
informal communication but has not yet been systematically structured. These findings
highlight the need to strengthen collaboration and empower parents to support children’s
reading literacy in line with the principles of the Merdeka Curriculum.
Keywords: parental involvement, reading difficulties, home—school collaboration, elementary
students, Merdeka Curriculum

PENDAHULUAN sebagai fondasi literasi yang mendukung
Keterampilan membaca di tingkat keberhasilan belajar siswa di jenjang
sekolah dasar memainkan peran krusial pendidikan yang lebih tinggi. Kemampuan
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ini tidak hanya memengaruhi prestasi
akademik di sekolah, tetapi juga
berkontribusi pada pengembangan
keterampilan ~ di  berbagai  bidang
pengetahuan yang akan diperoleh siswa di
masa depan. Penelitian menunjukkan
bahwa kesulitan membaca di tahun-tahun
awal sekolah dapat berdampak signifikan
terhadap kompetensi literasi di kemudian
hari. Banyak siswa kelas satu kesulitan
mengenali huruf, menafsirkan kata, dan
membaca dengan lancar (Borusilaban &
Harsiwi, 2023). Metode pengajaran yang
tidak tepat dan terbatasnya dukungan orang
tua semakin memperparah kesulitan-
kesulitan ini di kalangan siswa sekolah
dasar (Kriswanto et al., 2023).
Kemampuan membaca di tingkat
sekolah dasar merupakan fondasi penting
bagi keberhasilan belajar siswa secara
keseluruhan. Penilaian internasional seperti
Program Penilaian Siswa Internasional
(PISA) menunjukkan bahwa Kkinerja
Indonesia dalam literasi membaca masih
memprihatinkan. Hasil PISA terbaru
menunjukkan bahwa prestasi membaca
siswa Indonesia masih di bawah rata-rata
negara peserta, yang mencerminkan
tantangan berkelanjutan dalam kompetensi
membaca. Sementara itu, pemerintah telah
berupaya meningkatkan kualitas literasi
melalui Penilaian Kompetensi Minimum
(KKM) dan Kurikulum Merdeka, meskipun
berbagai kendala terus muncul (Aryandani
et al., 2021; Linanda & Hendriawan, 2022;
Wahyuni et al., 2024; Winata et al., 2017).
Kesulitan membaca pada anak-anak
sekolah dasar dipengaruhi oleh lingkungan
rumah, motivasi belajar, dan kualitas
metode pengajaran. Dukungan orang tua,
lingkungan literasi rumah yang memadai,
dan strategi pengajaran yang menarik telah
terbukti berperan penting dalam
meningkatkan kemampuan membaca anak
(Rofi’t & Susilo, 2022; Kurniawan &
Rahayu, 2020; Kusumawardhani et al.,
2025; Murni et al., 2024; Nisa et al., 2023;
Rahmi et al., 2024). Kolaborasi antara
sekolah dan keluarga—termasuk supervisi
pembelajaran di rumah dan komunikasi

aktif antara guru dan orang tua—
merupakan upaya strategis untuk mengatasi
hambatan literasi. Selain itu, program
pelatihan orang tua diperlukan untuk
memastikan bahwa orang tua dapat
menjalankan peran mereka secara efektif
dalam menciptakan lingkungan belajar
yang mendukung (Akib et al., 2025; Alwi
et al., 2024; Arbis, 2025).

Peran orang tua sangat krusial
dalam  Kurikulum  Merdeka, yang
menekankan kolaborasi yang kuat antara
rumah dan sekolah. Dukungan keluarga
dalam menciptakan lingkungan yang kaya
literasi, memberikan  motivasi, dan
mendampingi anak dalam kegiatan belajar
telah terbukti berdampak positif terhadap
perkembangan membaca siswa. Namun,
banyak orang tua masih kurang memahami
strategi  pendampingan yang efektif,
sehingga mengakibatkan keterlibatan yang
kurang optimal dan kompetensi terkait
literasi yang kurang memadai. Banyak
penelitian menyoroti perlunya program
sosialisasi, bimbingan, dan pelatihan untuk
membekali orang tua dengan keterampilan
pendukung literasi yang tepat, guna
membantu anak mengatasi  kesulitan
membaca (Hermawati & Sugito, 2021;
Lucardo et al, 2024; Maglasang &
Sumampong, 2025; Pakaya & Hakeu,
2023; Warsidah et al., 2022).

Keterlibatan orang tua dalam
membantu anak mengatasi  kesulitan
membaca dalam konteks Kurikulum
Merdeka masih kurang optimal, meskipun
dukungan  keluarga  telah  terbukti
berdampak positif terhadap motivasi dan
hasil belajar siswa dan merupakan prinsip
utama pembelajaran berbasis kolaborasi
(Febrianti & Allo, 2023; Rulyansah et al.,
2022). Komunikasi rumah-sekolah yang
terbatas, pengetahuan dan waktu orang tua
yang kurang memadai, serta tidak adanya
pemahaman bersama mengenai metode
dukungan literasi yang efektif telah
berkontribusi pada peran keluarga yang
kurang efektif. Penelitian sebelumnya juga
menekankan perlunya strategi kolaboratif
yang lebih terstruktur agar guru dan orang
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tua dapat saling melengkapi dalam
membantu anak-anak yang mengalami
kesulitan membaca (Nurfadillah et al.,
2024; Nurwidyayanti et al., 2024).

Studi ini berfokus pada bagaimana
orang tua mendukung anak-anak yang
kesulitan membaca dan bagaimana
kolaborasi rumah-sekolah dibentuk dan
diimplementasikan ~ untuk  mengatasi
tantangan-tantangan tersebut. Studi ini
mengeksplorasi bentuk-bentuk keterlibatan
orang tua, dinamika kerja sama antara
orang tua dan guru dalam Kurikulum
Merdeka, dan berbagai faktor yang
memengaruhi  efektivitas  kolaborasi
tersebut, baik yang mendukung maupun
yang menghambat. Oleh karena itu, studi
ini  bertujuan  untuk  memberikan
pemahaman komprehensif tentang
bagaimana sinergi antara orang tua dan
sekolah dapat memperkuat perkembangan
membaca siswa sekolah dasar. Melalui
tujuan-tujuan ini, studi ini
berusaha untuk menyajikan gambaran
mendalam tentang hubungan kolaboratif
antara orang tua dan sekolah dalam
meningkatkan keterampilan literasi dasar
anak-anak.

Dalam kerangka  Kurikulum
Merdeka, penelitian ini  menyoroti
pentingnya sinergi rumah-sekolah dalam
meningkatkan dukungan orang tua bagi
anak-anak yang mengalami kesulitan
membaca, terutama mengingat bahwa
keterlibatan orang tua secara signifikan
memengaruhi hasil belajar namun masih
kurang diteliti dari perspektif kualitatif
(Nurwidyayanti et al., 2024). Keberhasilan
literasi juga sangat bergantung pada
kolaborasi yang kuat antara guru dan orang
tua, termasuk pemahaman orang tua
tentang cara mendukung pembelajaran di
rumah agar inisiatif literasi sekolah dapat

berjalan optimal (Novarina et al., 2019).
Lebih lanjut, banyak orang tua masih
kurang memahami cara memanfaatkan
sumber daya literasi yang tersedia, yang
menunjukkan perlunya pemberdayaan dan
bimbingan untuk memungkinkan
kolaborasi yang efektif dengan guru dalam
mendukung perkembangan literasi dini
anak-anak (Fahmi et al., 2020).

Temuan studi ini mengungkapkan
bahwa masih terdapat kesenjangan dalam
pemahaman dan praktik kolaborasi antara
sekolah dan orang tua, terutama dalam
implementasi Kurikulum Merdeka, yang
membutuhkan pendekatan yang lebih
integratif dan komprehensif terhadap
pendidikan anak. Oleh karena itu, perluasan
penelitian  kualitatif ~ tentang  praktik
kolaboratif ~ sangat  penting  untuk
merancang strategi yang lebih efektif yang
memungkinkan orang tua untuk lebih
mendukung perkembangan literasi anak di
rumah.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan desain studi
kasus untuk mendapatkan pemahaman
mendalam tentang pengalaman, persepsi,
dan praktik orang tua dan guru dalam
mendukung anak-anak yang mengalami
kesulitan  membaca dalam  konteks
Kurikulum Merdeka. Desain studi kasus
dipilih agar peneliti dapat mengeksplorasi
fenomena kolaborasi rumah-sekolah secara
komprehensif di sekolah dasar yang telah
menerapkan Kurikulum Merdeka.
Partisipan penelitian terdiri dari orang tua
dan guru, yang dipilih melalui pengambilan
sampel purposive berdasarkan tingkat
keterlibatan orang tua, kemampuan
membaca siswa, dan kesiapan sekolah
untuk berkolaborasi dalam penelitian ini.

Tabel 1. Kode dan Karakteristik Narasumber

Kode Kategori Karakteristik Utama
Gl Guru Guru Kelas 111, SD A
G2 Guru Guru Kelas 111, SD B
G3 Guru Guru Kelas 111, SD C

0T1 Orang Tua IRT, Lulusan SMP.

0T 2 Orang Tua IRT, Lulusan SD.
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OT 3 Orang Tua IRT, Lulusan SD.

0T4 Orang Tua Pedagang, Lulusan SMA.

OT5 Orang Tua IRT, Lulusan SD.

OT6 Orang Tua IRT, Lulusan SD.

oT7 Orang Tua IRT, Lulusan SD.

OT8 Orang Tua TKW (wawancara
diwakilkan dengan kakak),

Lulusan SMA
Data dikumpulkan melalui wawancara Analisis data mengikuti model Miles dan

semi-terstruktur, observasi non-partisipan,

dan dokumentasi untuk mendapatkan
gambaran lengkap tentang dukungan
membaca di rumah, bentuk-bentuk
kolaborasi rumah-sekolah, dan faktor-

faktor yang memfasilitasi atau menghambat
perkembangan literasi. Instrumen
penelitian meliputi pedoman wawancara,
lembar observasi, dan format dokumentasi,
yang semuanya dikembangkan secara
fleksibel sesuai dengan kondisi lapangan.

Tabel 2. Instrumen Wawancara Guru

Huberman yang melibatkan reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan
yang dilakukan secara berkesinambungan
selama proses penelitian. Kredibilitas data
dipastikan melalui triangulasi sumber dan
teknik serta pengecekan anggota dengan
para informan. Prosedur penelitian terdiri
dari tahap pra-lapangan, pengumpulan data,
analisis  data  berkelanjutan, dan
penyusunan laporan akhir.

Aspek

Indikator

Kegiatan Literasi Guru 1. Kegiatan literasi dilakukan rutin dan
terstruktur.
2. Siswa antusias, aktif, dan berpartisipasi.
3. Minim hambatan dalam pelaksanaan
literasi.
Komunikasi Guru—Orang Tua 4. Media komunikasi efektif dan mudah
diakses.
5. Orang tua aktif menanggapi dan
menindaklanjuti arahan.
Keterlibatan Orang Tua dalam Literasi 6. Orang tua terlibat secara aktif.
7. Orang tua mendukung tugas literasi
secara konsisten.
Fasilitas Literasi di Kelas 8. Fasilitas literasi lengkap dan tersedia.
9. Siswa menggunakan fasilitas secara
rutin.
Hambatan Kolaborasi 10. Komunikasi  berjalan lancar tanpa
hambatan besar.
11. Kolaborasi efektif dan berjalan stabil.
Tabel 3. Instrumen Wawancara Orang Tua
Aspek Indikator
Pola Pendampingan Orang Tua 1. Orang tua konsisten membimbing anak
saat membaca.
2. Arahan jelas, sederhana, dan membantu

anak memahami bacaan.
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3. Motivasi positif seperti pujian, semangat,
dan dukungan.

4. Media literasi bervariasi dan sesuai
kebutuhan anak.

5. Tidak ada atau minim kendala berarti
yang menghambat pendampingan.

Interaksi Orang Tua dan Anak 6. Dukungan verbal positif diberikan secara

konsisten.

7. Orang tua Dbersikap sabar, tidak
memarahi, dan mendukung.

8. Anak antusias, kooperatif, dan tidak
bosan.

9. Media efektif meningkatkan minat dan
pemahaman anak.

10. Interaksi berjalan lancar tanpa hambatan

besar.
Frekuensi dan Durasi Pendampingan 11. Pendampingan > 3 kali seminggu.
12. Durasi membaca minimal 10-15 menit
per sesi.
Respons Anak Saat Membaca 13. Anak fokus selama kegiatan berlangsung.

14. Anak antusias dan bersemangat.
15. Anak tidak mudah bosan/terdistraksi.
Lingkungan Literasi di Rumah 16. Tersedia buku dan media literasi
memadai.
17. Suasana tenang, nyaman, dan kondusif.
18. Membaca bersama minimal 1-2 kali per
minggu.

Tabel 4. Hasil Validasi Instrumen Wawancara oleh Ahli

. . No Ahli Presentase

Aspek yang diamati ltem AL A2 Jumlah (%)
A. Validasi Substansi (isi) 1 3 4 7 88%
2 3 4 7 88%

3 4 4 8 100%

4 3 4 7 88%

5 4 4 8 100%

Jumlah 93%

B. Validasi Konstruksi 1 3 3 6 75%
2 4 3 7 88%

3 4 4 8 100%

4 4 3 7 88%

5 4 3 7 88%

Jumlah 88%

C. Validasi Bahasa 1 3 3 6 75%
2 4 3 7 88%

3 3 4 7 88%

4 4 4 8 100%

5 4 3 7 88%

Jumlah 88%
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D. Validasi Teknik/Instrumen 1 4 3 7 88%
2 4 3 7 88%

3 4 4 8 100%

4 4 4 8 100%

5 4 4 8 100%

Jumlah 95%

E. Validasi Kelayakan Umum 1 4 4 8 100%
2 4 4 8 100%

3 4 4 8 100%

4 4 4 8 100%

5 4 4 8 100%

Jumlah 100%

Berdasarkan hasil validasi oleh dua Bagian ini  menyajikan hasil

orang ahli, instrumen yang dikembangkan
memperoleh persentase validitas yang
sangat tinggi pada seluruh aspek penilaian.
Aspek validasi substansi memperoleh
persentase sebesar 92,8% dengan kategori
sangat valid. Aspek konstruksi dan bahasa
masing-masing memperoleh persentase
sebesar 87,8% dan termasuk dalam kategori
sangat  valid.  Selanjutnya,  aspek
teknik/instrumen memperoleh persentase
sebesar 95,2% dengan kategori sangat
valid, sedangkan aspek kelayakan umum
memperoleh persentase sebesar 100% dan
termasuk kategori sangat valid. Dengan

penelitian mengenai peran guru dan orang
tua dalam mendukung kemampuan
membaca siswa sekolah dasar serta bentuk
kolaborasi rumah-sekolah dalam konteks
Kurikulum Merdeka. Data diperoleh
melalui ~ wawancara  semi-terstruktur
dengan guru dan orang tua, Yyang
selanjutnya dianalisis secara tematik untuk
menemukan pola dan benang merah
antarjawaban narasumber. Hasil penelitian
disajikan dalam bentuk tabel ringkasan
temuan per aspek, disertai kutipan
representatif dari narasumber sebagai
penguat data, kemudian dibahas dengan

demikian, instrumen dinyatakan layak mengaitkannya pada kajian teoretis dan

digunakan tanpa revisi besar. temuan penelitian terdahulu yang relevan.

HASIL PENELITIAN DAN

PEMBAHASAN

Tabel 5. Hasil Wawancara Guru

Aspek Pertanyaan Deskripsi Temuan Kutipan
Wawancara

Kegiatan Kegiatan Seluruh guru melaksanakan “Saya membiasakan

Literasi literasi kegiatan literasi membaca secara kegiatan membaca

Guru membaca yang rutin  sebelum  pembelajaran, 10-15 menit
dilakukan ~ di umumnya selama 10-15 menit sebelum pelajaran
kelas melalui membaca bersama, dimulai setiap hari.”

membaca nyaring, dan membaca
buku cerita atau buku paket.

(G2)

Respons siswa
terhadap
kegiatan literasi

Sebagian besar siswa menunjukkan
antusiasme  terhadap  kegiatan
membaca, namun masih terdapat
siswa yang mengalami kesulitan
membaca, kurang fokus, dan
membutuhkan pendampingan
khusus.

“Respons siswa
berbeda-beda, ada
yang antusias, ada
juga yang masih
kesulitan dan kurang
fokus.” (G3)
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Kendala dalam Kendala utama yang dihadapi guru “Perbedaan

pelaksanaan adalah  perbedaan kemampuan kemampuan
kegiatan membaca siswa, rendahnya minat membaca siswa dan

membaca baca  sebagian  siswa, serta kurangnya
keterbatasan pendampingan pendampingan dari

membaca dari rumah. rumah.” (G2)

Komunikasi Media Guru menggunakan grup “Komunikasi
Guru— komunikasi WhatsApp kelas sebagai media dengan orang tua
Orang Tua dengan orang komunikasi utama, disertai dilakukan  melalui
tua komunikasi langsung saat orang tua WhatsApp grup

datang ke sekolah. Media ini dinilai
praktis, namun belum selalu efekitif.

kelas.” (G3)

Tingkat respons Respons orang tua bervariasi;

orang tua sebagian cukup aktif menanggapi

terhadap informasi guru, sementara sebagian

informasi guru  lainnya kurang responsif karena
kesibukan pekerjaan.

“Sebagian orang tua
aktif, namun ada
juga yang Kkurang
responsif karena
kesibukan.” (G2)

Keterlibatan Keterlibatan Keterlibatan orang tua dalam
Orang Tua  orang tua dalam kegiatan literasi sekolah masih
kegiatan literasi terbatas dan  belum  merata,
dipengaruhi oleh waktu, latar
belakang pendidikan, dan

kesadaran literasi.

“Keterlibatan orang
tua dalam kegiatan

literasi sekolah
masih terbatas.”
(G3)

Bentuk Dukungan orang tua umumnya

dukungan orang berupa pemberian dorongan dan

tua  terhadap bantuan belajar di rumah, namun

literasi anak masih terbatas pada kemampuan
dan waktu yang dimiliki masing-
masing orang tua.

“Dukungan  orang
tua ada, namun
sebatas kemampuan
dan waktu yang
dimiliki.” (G3)

Fasilitas Ketersediaan Setiap kelas telah memiliki fasilitas “Ada pojok baca
Literasi fasilitas literasi  literasi berupa pojok baca, namun sederhana, = meski
di kelas jumlah dan variasi buku masih koleksi buku masih
terbatas sehingga pemanfaatannya terbatas.” (G2)
belum optimal.
Penggunaan Fasilitas literasi digunakan dalam “Fasilitas literasi
fasilitas literasi kegiatan literasi pagi dan waktu digunakan, namun
oleh siswa luang, tetapi belum dimanfaatkan belum optimal oleh

secara maksimal oleh seluruh siswa.

semua siswa.” (G3)

Hambatan =~ Hambatan dan Hambatan kolaborasi  meliputi
Kolaborasi  tantangan keterbatasan waktu orang tua,
kolaborasi kesulitan menghubungi orang tua,
rumah-sekolah serta perbedaan latar belakang
pendidikan yang memengaruhi

pemahaman literasi.

“Tantangan
kolaborasi rumah-
sekolah adalah

keterbatasan waktu
dan latar belakang
pendidikan  orang
tua.” (G3)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru menggunakan berbagai teknik seperti
telah  menerapkan  kegiatan literasi membaca bersama, membaca nyaring, dan
membaca secara teratur di kelas. Kegiatan membaca buku cerita atau buku paket.

ini biasanya berlangsung 10-15 menit dan Hasilnya menunjukkan bahwa guru telah
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berusaha untuk meningkatkan kemampuan
membaca siswa sejak awal pembelajaran
sebagai bagian dari penguatan literasi
mereka. kegiatan literasi yang terintegrasi
dalam  kurikulum, seperti membaca
bersama dan membaca nyaring, mampu
meningkatkan minat baca dan penguasaan
keterampilan literasi siswa. Metode yang
digunakan dalam kegiatan ini sangat
bervariasi, termasuk membaca buku cerita
dan buku paket, yang semuanya dirancang
untuk merangsang minat dan keterampilan
dasar membaca siswa (Aswasulasikin et al.,
2023; Hartini et al., 2023; Kusmana, 2017).

Meskipun Kkegiatan literasi telah
dilaksanakan secara konsisten, hasil
penelitian mengungkapkan bahwa respons
siswa terhadap kegiatan membaca masih
beragam. Sebagian siswa menunjukkan
antusiasme dan minat yang baik, namun
masih terdapat siswa yang mengalami
kesulitan membaca, kurang fokus, dan
memerlukan  pendampingan  Khusus.
Variasi respons ini menunjukkan bahwa
kemampuan membaca siswa belum merata,
sehingga strategi literasi yang diterapkan di
kelas  belum  sepenuhnya  mampu
mengakomodasi perbedaan kemampuan
individual siswa. Variasi respons ini
menyoroti bahwa kemampuan membaca
siswa belum merata, yang menunjukkan
perlunya pendekatan diferensiasi dalam
strategi literasi yang diterapkan (Damayanti
& Pratiwi, 2024; Widyatama & Suharso,
2023).

Temuan penelitian menunjukkan
bahwa kendala literasi tidak hanya berasal
dari siswa, tetapi juga dari lingkungan
rumah.  Keterbatasan ~ pendampingan
membaca di  rumah  memengaruhi
perkembangan kemampuan membaca
siswa dan menyebabkan
ketidaksinambungan antara praktik literasi
di sekolah dan di rumah. Kondisi ini
menegaskan bahwa keberhasilan literasi
memerlukan keterlibatan aktif orang tua,
karena kurangnya dukungan di rumah dapat
menghambat  pembentukan  kebiasaan
literasi dan kemampuan membaca siswa
(Hilmawan & Darmawan, 2024).

Dalam kolaborasi rumah-sekolah,
komunikasi guru dan orang tua umumnya
dilakukan melalui grup WhatsApp kelas
dan pertemuan langsung di sekolah.
Namun, efektivitas komunikasi
dipengaruhi oleh tingkat respons orang tua
yang beragam akibat kesibukan dan latar
belakang pendidikan, sehingga keterlibatan
mereka dalam kegiatan literasi sekolah
belum merata, meskipun sebagian orang tua
tetap berupaya mendukung anak melalui
dorongan belajar dan pendampingan
membaca di rumah sesuai kondisi masing-
masing keluarga (Sari, 2021).

Berdasarkan  hasil  wawancara,
fasilitas literasi di kelas berupa pojok baca
telah tersedia, namun jumlah dan variasi
buku masih terbatas sehingga
pemanfaatannya belum optimal oleh
seluruh siswa. Keterbatasan sarana ini
berpotensi membatasi minat baca, terutama
bagi siswa yang membutuhkan bahan
bacaan yang beragam dan sesuai dengan
tingkat kemampuannya, sehingga
penguatan fasilitas literasi menjadi penting
untuk mendukung keberlanjutan kegiatan
membaca di sekolah (Pradana, 2020;
Salsabila, 2023).

Secara keseluruhan, praktik literasi
di sekolah telah berjalan secara rutin,
namun efektivitasnya masih dipengaruhi
oleh keterlibatan orang tua dan dukungan
lingkungan rumah. Hambatan kolaborasi
rumah—sekolah, seperti keterbatasan waktu
dan perbedaan latar belakang pendidikan
orang tua, memerlukan komunikasi yang
lebih intensif serta strategi kolaboratif yang
adaptif. Oleh karena itu, penguatan peran
guru dan orang tua secara sinergis menjadi
kunci dalam meningkatkan minat baca dan
mengatasi  kesulitan membaca siswa
sekolah dasar (Rahmadhani & Suriani,
2025).

Bagian selanjutnya menyajikan
hasil wawancara orang tua yang difokuskan
pada pola pendampingan membaca, bentuk
dukungan yang diberikan, serta faktor-
faktor yang memengaruhi keterlibatan
orang tua dalam mendukung kemampuan
membaca anak.
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Aspek Pertanyaan Deskripsi Temuan Kutipan
Wawancara

Pola Pendampingan  Sebagian besar orang tua belum “Saya dampingi
Pendampingan membaca dapat mendampingi anak bacanya kalau lagi
Orang Tua terbatas, membaca secara rutin karena sempat aja.
metode keterbatasan waktu, pekerjaan, Biasanya saya suruh
sederhana, dan  kemampuan  akademik. pelan-pelan, dieja.
media buku Pendampingan dilakukan secara Bukunya ya buku
sekolah, sederhana dengan cara menyuruh sekolah. Saya juga
motivasi verbal, anak membaca pelan-pelan atau cuma bisa

kendala waktu mengeja menggunakan buku dari nyemangatin,

& kemampuan  sekolah. Motivasi yang diberikan soalnya saya nggak
berupa dorongan verbal agar anak terlalu ngerti
mau belajar. Kendala utama yang ngajarin baca.”
dialami  orang tua adalah (OT1)
kelelahan setelah bekerja,
pendidikan yang terbatas, serta
anak yang mudah bosan.

Interaksi Dukungan Interaksi antara orang tua dan “Kalau saya
Orang Tuadan verbal anak saat membaca berlangsung dampingi, saya
Anak sederhana, sederhana dan tidak terstruktur. bilang ke anak
respons anak Orang tua umumnya memberikan pelan-pelan saja dan
bervariasi, dukungan verbal agar anak tidak tidak apa-apa kalau
mudah bosan, takut salah. Namun, ketika anak salah. Tapi kalau
interaksi tidak terlihat lelah atau sulit fokus, anak sudah capek
konsisten kegiatan membaca sering atau susah diajak
dihentikan. Anak menunjukkan belajar,  biasanya
respons yang tidak konsisten, saya suruh istirahat
terkadang mau belajar namun dulu.” (OT7)
sering juga menolak atau cepat
bosan. = Hambatan interaksi
muncul  karena  keterbatasan
waktu pendampingan dan kondisi
emosional orang tua maupun
anak.
Frekuensi dan Intensitas Frekuensi pendampingan “Dalam seminggu
Durasi rendah, durasi membaca pada anak relatif saya mendampingi
Pendampingan singkat, rendah, umumnya dilakukan satu anak membaca
tergantung hingga tiga kali dalam seminggu. paling satu atau dua
waktu luang Durasi membaca dalam satu kali kali saja. Setiap kali
kegiatan juga singkat, berkisar belajar juga
antara lima hingga lima belas sebentar, sekitar
menit. Pendampingan sangat limasampai sepuluh
bergantung pada waktu luang menit, karena anak
orang tua atau anggota keluarga sudah tidak betah.”
lain, sehingga tidak dilakukan (OT 3)
secara konsisten.
Respons Anak Fokus rendah, Anak-anak menunjukkan respons “Anak kadang mau
Saat Membaca antusiasme membaca yang kurang optimal. belajar, tapi sering




Dinda B.A, Vergie A.S, Aji N, Suherli K, Peran Orang Tua Mengatasi Kesulitan Membaca Anak Sekolah Dasar : Studi .... 298

tidak stabil, Fokus anak cenderung rendah dan
mudah tidak dapat bertahan lama.
terdistraksi Antusiasme belajar membaca

bersifat situasional dan sering
bergantung pada suasana hati
anak. Anak mudah merasa bosan
dan perhatiannya cepat teralihkan,
terutama oleh lingkungan sekitar

juga kurang fokus
dan mudah bosan
kalau disuruh

membaca.” (OT6)

atau gawai.
Lingkungan Buku terbatas, Lingkungan literasi di rumah “Bahan bacaan di
Literasi di suasana rumah belum mendukung secara rumah ya dari
Rumah kurang optimal. Ketersediaan  bahan sekolah saja.
kondusif, bacaan terbatas, umumnya hanya Suasananya
kebiasaan buku dari sekolah. Suasana rumah sebenarnya
membaca sering kali ramai atau orang tua mendukung, tapi
belum sudah kelelahan sehingga waktu kebiasaan membaca
terbentuk membaca bersama tidak di rumah memang
terbentuk. Sebagian besar belum terbentuk.”
keluarga belum memiliki  (OT8)
kebiasaan membaca secara rutin
di rumah.
Hasil wawancara menunjukkan bersifat spontan dan kurang terstruktur,

bahwa pendampingan membaca di rumah
umumnya masih bersifat sederhana dan
belum terstruktur, seperti menyuruh anak
membaca buku sekolah atau mengeja kata
dengan arahan singkat saat mengalami
kesulitan. Intensitas pendampingan
bervariasi sesuai dengan ketersediaan
waktu dan kondisi orang tua, di mana orang
tua yang bekerja di luar rumah cenderung
mendampingi anak pada waktu tertentu,
sedangkan ibu rumah tangga memiliki
kesempatan lebih besar untuk
mendampingi secara rutin. Kurangnya
struktur dalam pendampingan berpotensi
menjadi kendala dalam pengembangan
keterampilan membaca anak, padahal
kegiatan membaca yang teratur dan
dukungan orang tua yang lebih terorganisir
terbukti berdampak positif terhadap minat
dan kemampuan membaca anak (Agodiah,
2021; Mumtazien & Syam, 2024).

Latar belakang pendidikan orang
tua memengaruhi cara mereka mendukung
kegiatan membaca anak. Orang tua dengan
tingkat pendidikan dasar cenderung
memiliki keterbatasan dalam memahami
strategi membaca sehingga pendampingan

yang dapat mengganggu keberlanjutan
kegiatan membaca di rumah ketika anak
mengalami  kesulitan atau kebosanan.
Meski  demikian, orang tua tetap
menunjukkan kepedulian melalui dorongan
verbal dan upaya menciptakan rasa aman
bagi anak saat membaca. Pengetahuan
orang tua yang lebih baik tentang strategi
literasi memungkinkan pendampingan
yang lebih efektif dan suasana belajar yang
lebih kondusif (Rahmania & Fatonah,
2022).

Respons anak terhadap kegiatan
membaca di rumah bervariasi dan
dipengaruhi oleh pola pendampingan serta
lingkungan literasi yang tersedia. Anak
yang memperoleh pendampingan rutin
cenderung lebih fokus dan mampu
mengikuti kegiatan membaca dengan baik,
sedangkan anak yang jarang didampingi
mudah kehilangan konsentrasi dan cepat
merasa jenuh. Kondisi ini diperparah oleh
lingkungan literasi di rumah yang masih
terbatas, ditandai dengan dominasi buku
pelajaran dan minimnya variasi bacaan
yang menarik, sehingga dapat menurunkan
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minat baca anak (Shantini et al., 2023;
Silvhiany et al., 2022).

Secara  keseluruhan, dukungan
orang tua terhadap kegiatan literasi anak
berlangsung sesuai dengan kemampuan dan
kondisi keluarga masing-masing.
Keterbatasan waktu akibat pekerjaan serta
latar belakang pendidikan memengaruhi
keberlanjutan dan kualitas pendampingan
membaca di rumah, sehingga keterlibatan
orang tua sering kali belum konsisten
meskipun tetap ada upaya untuk
mendukung anak. Kondisi ini menunjukkan
bahwa peran orang tua dalam
mengembangkan kemampuan membaca
anak dipengaruhi oleh faktor sosial dan
profesional dalam kehidupan keluarga,
sehingga diperlukan penguatan kerja sama
sekolah dan orang tua, termasuk melalui
program pendampingan atau pelatihan,
untuk meningkatkan kualitas dukungan
literasi di rumah (Putra, 2023).

Guru dan orang tua memiliki
pandangan yang sejalan  mengenai
pentingnya pembiasaan membaca sejak
dini dalam membangun kemampuan literasi
siswa. Keterlibatan aktif orang tua dalam
mendampingi anak membaca dipandang
sebagai faktor penting dalam meningkatkan
kemampuan literasi anak (Heryadi &
Anriani, 2023). Namun demikian, kedua
pihak juga sepakat bahwa keterbatasan
waktu menjadi kendala utama dalam
pembinaan literasi, yang berdampak pada
kurang optimalnya pendampingan
membaca di rumah (Arifin et al., 2024).
Selain  itu, kurangnya  konsistensi
pendampingan orang tua turut menghambat
terbentuknya kebiasaan literasi yang kuat
pada anak, meskipun kesadaran akan
pentingnya membaca telah dimiliki (AR &
Hardiansyah, 2021).

Perbedaan persepsi antara guru dan
orang tua terkait Kketerlibatan dalam
pembinaan literasi menunjukkan adanya
kesenjangan ekspektasi antara kedua pihak.
Guru cenderung menilai keterlibatan orang
tua belum optimal, sementara orang tua
merasa telah mendampingi anak sesuai
dengan kemampuan dan waktu Yyang

dimiliki, meskipun kualitas dan strategi
pendampingan masih bervariasi (Hakim &
Nusantara, 2023). Oleh karena itu,
diperlukan penguatan komunikasi dan
kolaborasi rumah-sekolah agar peran orang
tua dapat lebih efektif dalam mendukung
perkembangan literasi anak (Astari &
Ramadan, 2021; Lina & Mulia, 2023).

Kolaborasi antara rumah dan
sekolah ~ berperan  penting  dalam
mendukung pengembangan literasi siswa,
namun pola kolaborasi yang terbangun
masih cenderung bersifat informal dan
belum  terstruktur secara  sistematis.
Komunikasi melalui media seperti grup
WhatsApp dan interaksi langsung di
sekolah membantu menjaga hubungan guru
dan orang tua, tetapi efektivitasnya masih
bergantung pada inisiatif masing-masing
pihak. Oleh karena itu, diperlukan
penguatan kolaborasi yang lebih terencana
melalui pengelolaan komunikasi yang baik
serta program pendampingan atau pelatihan
bagi orang tua agar sinergi rumah—sekolah
dapat berjalan lebih efektif dalam
membangun budaya literasi siswa (Alyspa
et al., 2023; Mulya & Bramantya, 2022;
Setyawan & Gani, 2023).
KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa
peran orang tua dalam mendampingi anak
yang mengalami kesulitan membaca telah
berlangsung, namun masih didominasi oleh
praktik pendampingan yang sederhana,
tidak terstruktur, dan sangat bergantung
pada kondisi sosial keluarga. Kekhasan
temuan penelitian ini terletak pada fakta
bahwa keterbatasan pendampingan
membaca tidak semata-mata disebabkan
olen rendahnya kepedulian orang tua,
melainkan lebih dipengaruhi oleh latar
belakang pendidikan dan jenis pekerjaan
orang tua yang membatasi waktu, energi,
serta kepercayaan diri mereka dalam
membimbing anak membaca. Orang tua
dengan pendidikan rendah dan pekerjaan
yang menuntut waktu panjang cenderung
memberikan dukungan dalam bentuk
motivasi verbal dan pendampingan singkat,
sementara orang tua yang memiliki lebih



Dinda B.A, Vergie A.S, Aji N, Suherli K, Peran Orang Tua Mengatasi Kesulitan Membaca Anak Sekolah Dasar : Studi .... 300

banyak  waktu luang  menunjukkan
intensitas pendampingan yang relatif lebih
baik, meskipun tetap dengan strategi yang
sederhana.

Selain itu, temuan penelitian
mengungkap bahwa kolaborasi rumah—
sekolah telah terjalin melalui komunikasi
informal, namun belum berkembang
menjadi kerja sama yang terstruktur dan
berorientasi pada penguatan literasi
membaca di rumah. Perbedaan persepsi
antara guru dan orang tua mengenai bentuk
keterlibatan yang ideal menandakan adanya
kesenjangan ekspektasi yang berimplikasi
pada keberlanjutan pendampingan
membaca anak. Dengan demikian,
penelitian ~ ini  menegaskan  bahwa
penguatan literasi membaca dalam konteks
Kurikulum Merdeka memerlukan strategi
kolaborasi yang tidak hanya menekankan
intensitas  komunikasi, tetapi  juga
pemberdayaan orang tua yang disesuaikan
dengan latar belakang pendidikan dan
profesi mereka agar dukungan literasi di
rumah dapat berjalan lebih realistis,
konsisten, dan berdampak.
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